A

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap

perawat dengan kepatuhan perawat dalam menjalankan EWSS dapat di uraikan

sebagai berikut :

1.

Karakteristik usia responden lebih dari setengahnya (60%) pada rentang 31-
40 tahun, lebih dari setengahnya (73%) jenis kelamin perempuan, lebih dari
setengahnya (75%) pendidikan D 11l Keperawatan, lama kerja hampir
setengahnya (40%) antara 6-10 tahun dan lebih dari setengahnya (63%)

pernah mengikuti pelatihan EWSS.

. Hampir setengah dari responden (43%) memiliki pengetahuan cukup

mengenai EWSS dengan rata-rata skore yang diperoleh adalah 1,88 dan nilai

standar deviasi 0,757,

Variable sikap yaitu sikap positif dengan mean skor 1,45 dan standar deviasi
0,504,
. Variable kepatuhan dengan hasil lebih dari setengahnya responden (58%)

menunjukan kepatuhan kategori patuh.

Dapat dilihat dengan menggunakan uji chi-square dengan p=0,022 < a 0,05
sehingga terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan perawat
dalam menjalankan EWSS. Sedangkan hasil dari sikap perawat dengan

kepatuhan perawat menjalankan EWSS tidak terdapat hubungan dengan
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hasil p=0,462 > a 0,05.

B. Saran
Saran dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan
selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Instansi Kesehatan Khususnya Rumah Sakit dan Tenaga Kesehatan
Khususnya Perawat
Hasil penelitian masih terdapat pengetahuan perawat rendah
sehingga peneliti menyarankan perlu dilakukan evaluasi terkait EWSS
secara periodik untuk memberi kesempatan bagi perawat yang belum
pelatihan EWSS sehingga pengetahuan, sikap dan kepatuhan perawat lebih
baik dan menurunkan angka kejadian pada mortalitas di RSUD Cicalengka.
2. Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadikan bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya khususnya terkait EWSS dengan metode supervise yang dapat

meningkatkan sikap positif mencapai 100% kepada seluruh perawat.
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